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ABSTRAK

Solehah, Mar’atun. 2023. Konseling Pranikah Bagi Pasangan Di Bawah Umur
Di Pengadilan Agama Mojokerto Perspektif Psikologi Keluarga Islam.
Skripsi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Institut Pesantren
K.H. Abdul Chalim. Dosen Pembimbing: Fathul Chodir, M.H.I.

Kata Kunci: Konseling dibawah umur, P2TP2A, Psikologi Keluarga Islam

Konseling dibawah umur merupakan pemberian bantuan oleh psikolog
(konselor) kepada pemohon dispensasi nikah (klien) melalui proses interaksi antara
psikolog dan pemohon. Skripsi ini membahas tentang konseling dibawah umur
perspektif Mufidah Ch. Di Pengadilan Agama Mojokerto sebelum pemohon
dispensasi nikah melakukan sidang, mereka harus melakukan konseling terlebih
dahulu kepada pihak P2TP2A, sebagaimana yang kita ketahui bahwasannya
seorang psikolog (konselor) pasti punya teori tersendiri daam melakukan konseling,
agar konselingnya dapat berjalan dengan efektif.

Penelitian ini mempunyai dua rumusan masalah, yaitu: 1) Bagaimana
konseling pranikah bagi pasangan dibawah umur di Pengadilan Agama Mojokerto?
2) Bagaimana perspektif Mufidah Ch terhadap konseling pranikah bagi pasangan
dibawah umur di Pengadilan Agama Mojokerto? Adapun metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, sedangkan jenisnya merupakan jenis
penelitian field research yang mana data mengenai konseling diambil secara
langsung melalui wawancara kepada hakim Pengadilan Agama Mojokerto dan
pihak psikolog (konselor) P2TP2A.

Sebagaimana dari hasil penelitian menunjukkan bahwasannya teori yang
dipakai oleh psikolog P2TP2A dalam menangani para pemohon dispensasi nikah di
Pengadilan Agama Mojokerto sesuai dengan teori konseling Mufidah Ch, yaitu
dengan memakai teori Psikoanalisis, Client Centeret Therapy, logotherapy dan
terapi gestalt.



ABSTRACT

Solehah, Mar'atun. 2023. Premarital Counseling for Underage Couples in
Mojokerto Religious Court: Perspectives on Islamic Family
Psychology. Islamic Family Law Thesis, Faculty of Sharia, K.H. Abdul
Chalim Islamic Boarding School. Supervisor: Fathul Chodir, M.H.I.

Keywords: Underage counseling, P2TP2A, Islamic Family Psychology

Underage counseling is the provision of assistance by psychologists
(counselors) to applicants for marriage dispensation (clients) through a process of
interaction between psychologists and applicants. This thesis discusses underage
counseling from the perspective of Mufidah Ch. In the Mojokerto Religious Court
before applicants for marriage dispensation conduct a trial, they must first counsel
the P2TP2A, as we know that a psychologist (counselor) must have his own theory
in conducting counseling, so that counseling can run effectively.

This study has two formulations of problems, namely: 1) How is premarital
counseling for underage couples at the Mojokerto Religious Court? 2) What is
Mufidah Ch's perspective on premarital counseling for underage couples at the
Mojokerto Religious Court? The method used in this study is a qualitative method,
while the type is a type of field research where data on counseling is taken directly
through interviews with the judge of the Mojokerto Religious Court and the
psychologist (counselor) P2TP2A.

As the results of the study show that the theory used by P2TP2A
psychologists in handling marriage dispensation applicants at the Mojokerto
Religious Court is in accordance with Mufidah Ch's counseling theory, namely by
using the theory of Psychoanalysis, Client Centeret Therapy, logotherapy and
gestalt therapy.
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